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RINGKASAN 

Guru perlu mengupayakan metode mengajar agar siswa dapat mengembangkan potensi 

dan kreatifitas yang dimilikinya. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru dengan pemberian 

tugas. Mind mapping merupakan suatu alternatif agar konsep-konsep matematika mudah diingat 

oleh siswa. Mind mapping sebagai tugas membaca dan menulis akan membantu siswa 

mengingat,meningkatkan pemahaman dsan memberikan wawasan baru tentang materi 

pelajaran.Selain itu mind mapping ini ditindak lanjuti  oleh guru dengan metode Tanya jawab, 

dengan demikian siswa akan aktif dalam pembelajaran. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “ Apakah hasil belajar matematika siswa  yang pembelajarannya menggunakan mind 

mapping dengan metode Tanya jawab lebih baik daripada pembelajaran konvensional 

“.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa yang 

pembelajarannya menggunakan mind mapping dengan metode Tanya dan pembelajaran 

konvensional. Hipotesis Penelitian ini asdalah hasil belajar matematika siswa  yang 

pembelajarannya menggunakan mind mapping dengan metode Tanya jawab lebih baik daripada 

pembelajaran konvensional “. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA N 3 Kota Solok yang terdaftar pada semester II 

Tahun Pelajaran 2009/2010 yang terdiri atas 8 kelas. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

uji perbedaan dua rata-rata yakni uji t 

 

mind mapping, metode Tanya jawab 

 

LATAR BELAKANG 

A. Latar Belakang   

Matematika merupakan pelajaran yang amat penting karena mwempunyai tujuan 

untuk menciptakan siswa berpikir logis,rasional,kritis,ilmiah. Matematika tidak hanya 

menekankan pada penguasaan keterampilan juga pemahaman konsep. Konsep matematika 

harus dipahami sebelum memanipulasi konsep tersebut ke dalam rumus. Dengan menguasai 

konsep dan keterampilan, diharapkan siswa mampu memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan matematika itu    sendiri maupun dalam kehidupan sehari-hari.  

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang penelitian, tujuan dan 

tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan.  

Kata kunci maksimal 5 kata 

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan 

yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian 

tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema. 



Mengingat  pentingnya peranan matematika maka pemerintah telah dan sedang 

mengusahakan agar mutu pendidikan matematika lebih baik dari masa sebelumnya.  Usaha 

tersebut mencakup semua komponen pendidikan, seperti : diadakanya pembaharuan 

kurikulum, meningkatkan kualitas guru, pengadaan buku pelajaran dan sarana belajar 

lainnya, pemerataan tenaga pendidikan. 

Berdasarkan observasi dan pengalaman penulis selama beberapa bulan mengikuti 

Praktek Lapangan Kependidikan pada bulan Juli sampai Oktober 2009 di SMA  N 3 Kota 

Solok,proses pembelajaran masih didominasi oleh guru (teacher center). Pembelajaran ini 

berlangsung secara monoton,guru memberikan materi dan contoh soal,siswa selanjutnya 

mengerjakan latihan,siswa cenderung pasif dalam pembelajaran.Hal ini disebabkan siswa 

kurang diberi kesempatan untuk mengembangkan potensi dan kreatifitasnya. 

Berdasarkan hasil observasi  penulis  di SMAN 3 Solok, ternyata masih banyak siswa 

yang belum tuntas nilai matematikanya. Sebagai gambaran dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1 :  Rata-rata Hasil Mid Semester 1 Kelas X SMAN 3 Solok Tahun Pelajaran 

2009/2010 

No Kelas Jumlah Siswa Rata-rata 

1. X1 41 34,1 

2. X2 37 45,0 

3. X3 42 39,6 

4. X4 43 36,2 

5. X5 42 52,9 

6. X6 42 48,8 

7. X7 43 58,0 

8. X8 42 34,7 

Sumber : Tata Usaha SMAN 3 Solok 

            Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa nilai hasil belajar matematika siswa 

tergolong rendah karena rata-rata kelas berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang telah ditetapkan oleh sekolah  yaitu 65. Menurut informasi faktor yang menyebabkan 



rendahnya nilai matematika adalah siswa lambat menguasai materi pelajaran, tidak serius, 

tidak mencatat, dan kurang aktif dalam belajar. 

 guru sebagai faktor penting dalam keseluruhan sistem pendidikan harus dapat 

membantu siswa agar mengetahui teknik belajar yang baik, sehingga hasil belajar yang 

diperoleh tinggi. Seperti yang dikemukakan [1] bahwa : Peranan guru sangat dominan. Guru 

dapat menentukan segala sesuatu yang menurutnya tepat untuk disajikan kepada murid-

muridnya. Guru dipandang sebagai orang yang mengetahui, ia berperan dalam 

mengembangkan kualitas individu menuju warga negara yang memahami ilmu dan 

teknologi, karena guru adalah yang paling pandai. Ia yang menyiapkan tugas, memberikan 

latihan dan penelitian. 

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa guru memegang peranan yang 

paling utama. Guru perlu mengupayakan metode mengajar agar siswa  dapat 

mengembangkan potensi dan kreatifitas yang dimilikinya. Salah satu  yang dapat dilakukan 

oleh guru adalah pemberian tugas. Pemberian tugas menjadikan siswa tekun dan semangat 

dalam belajar, yaitu dengan menugaskan siswa membuat mind mapping yang nantinya akan 

digunakan dalam pembelajaran. 

Tugas untuk membuat mind mapping ini diberikan sebelum materi pelajaran 

diterangkan atau diajarkan di depan kelas. Tujuannya agar siswa mempunyai kesiapan dalam 

menghadapi pelajaran dan pengetahuan awal tentang materi yang akan dipelajari.  Dalam 

menindak lanjuti mind mapping  yang dibuat oleh siswa guru menggunakan metode tanya 

jawab.  

Metode tanya jawab adalah proses pembelajaran dimana ada kesempatan guru dan 

siswa untuk saling melontarkan pertanyaan dan memberi jawaban. Dengan pemberian tugas 

dan proses tanya jawab diharapkan siswa termotivasi untuk menyiapkan dirinya sebelum 

belajar di sekolah, sehingga sebelum proses pembelajaran berlangsung siswa telah memiliki 

pengetahuan awal. Artinya sebelum pembelajaran berlangsung di kelas siswa terlebih dahulu 

belajar di rumah dengan membaca materi pelajaran yang relevan dengan materi pelajaran 

yang diajarkan. 



Mind mapping  merupakan suatu alternatif konsep-konsep matematika, dapat lebih 

mudah diingat oleh siswa. Hal ini diperkuat oleh [2] “mind mapping membantu kita 

mengingat bacaan atau perkataan, meningkatkan pemahaman terhadap materi, membantu 

mengorganisasi materi dan memberikan wawasan baru”. 

Menggunakan mind mapping dengan metode tanya jawab dalam belajar akan 

menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran karena mereka telah membahas terlebih dahulu 

materi pelajaran yang akan diberikan di sekolah. Dengan adanya kesiapan siswa dalam 

belajar akan mampu meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan masalah yang diuraikan di 

atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Studi Tentang Penggunaan Mind 

Mapping dengan Metode Tanya Jawab Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas X SMAN 3 Solok”. 

B. Tujuan Khusus 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Apakah hasil belajar matematika siswa yang diajarkan menggunakan mind mapping dengan 

metode tanya jawab lebih baik daripada  pembelajaran konvensional. 

C. Urgensi Penelitian 

Penelitian ini sangat penting karena dapat mengetahui penggunaan mind mapping dengan 

metode tanya jawab dapat meningkatkan hasil belajar. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran adalah suatu proses yang terjadi dari kombinasi dua aspek, yaitu : 

belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar berorientasi pada apa 

yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran, [3]. Selanjutnya Asep juga 

menambahkan tentang pembelajaran Dalam proses pembelajaran baik guru maupun siswa 

menjadi pelaku terlaksananya pembelajaran. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran 

yang memudahkan siswa untuk mempelajari sesuatu yang bermanfaat seperti fakta, 

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dalam 

bidang yang diteliti. Bagan dapat dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan 

dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan hasil 

penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan sumber 

pustaka 10 tahun terakhir. 



keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan sesama, atau hasil belajar 

yang diinginkan. Dan bukan sekedar transfer ilmu dari guru kepada siswa melainkan suatu 

proses kegiatan, yaitu terjadi interaksi diantara guru dan siswa serta antara siswa dan siswa. 

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 

dengan lingkungannya. Perubahan itu mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, minat 

dan sikap. [4] menyatakan “Belajar adalah usaha mengubah tingkah laku, perubahan itu 

tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga kecakapan 

keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak dan penyesuaian diri”. 

B. Mind Mapping dalam pembelajaran 

Mind mapping pertama kali dikembangkan oleh Toni Buzon pada tahun 1970-an. 

Mind Mapping berasal dari Bahasa Inggris, dimana mind berarti pikiran dan mapping 

berarti pemetaan. Dalam pembelajaran mind mapping merupakan teknik pencatatan dari 

materi yang telah dibaca, yang membantu mengingat perkataan dan bacaan sehingga 

meningkatkan pemahaman. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh [5] yaitu “mind 

mapping membantu kita mengingat perkataan dan bacaan, meningkatkan pemahaman 

tentang materi, membantu mengorganisasi materi dan memberikan wawasan baru”. Cara 

pencatatan kreatif yang memudahkan kita mengingat banyak informasi. Kreatifitas pada 

diri siswa dapat didorong dan ditumbuhkan, mind mapping adalah salah satu cara yang 

dapat mendorong dan menumbuhkan kreatifitas siswa, yang akhirnya dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Catatan kreatif yang telah dibuat membentuk suatu pola gagasan yang saling 

berkaitan, dengan menuliskan topik utama di tengah dan memikirkan cabang-cabang atau 

tema turunan. Dengan cara ini kita bisa mendapatkan gambaran hal-hal apa saja yang 

telah diketahui dan apa yang belum dikuasai dengan baik, [6] Mind mapping atau peta 

pikiran merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan dalam pembelajaran. 

Pembelajaran dengan menggunakan mind mapping dapat berbentuk tugas membaca atau 

menulis. Dalam mengerjakan tugas menulis, mind mapping membantu siswa menyusun 

informasi dan melancarkan aliran pikiran. Tugas menulis dapat menghasilkan beberapa 

bentuk pencabangan ketika topik berkembang menjadi subjek baru, dengan pemikiran 

dan penjelajahan lebih lanjut. Hal ini akan meningkatkan pemahaman dan ingatan, Mind 



mapping mempunyai banyak keunggulan, terutama dalam pencatatan hasil bacaan, 

seperti yang dikemukakan oleh [7] yaitu : 

1. Fleksibel 

2. Memusatkan 

3. Meningkatkan pemahamnan 

4. Menyenangkan. 

           

Jadi berdasarkan kutipan di atas, keunggulan dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman, mudah dalam memahami materi yang dipelajari dan merangsang kreatifitas 

siswa.  

Dalam menjelaskan materi guru menggunakan teknik tanya jawab dimana guru bisa 

melihat apakah mind mapping yang dibuat dari hasil bacaan membantu siswa mengerti akan 

materi yang dibaca. Karena metode tanya jawab dapat menstimulasi siswa agar memberi 

perhatian yang penuh pada materi yang dibahas. Hasil bacaan inilah yang dituangkan dalam 

bentuk mind mapping. Setelah anda membaca dengan cepat seluruh materi bacaan anda, 

buatlah mind mapping dengan menggunakan judul-judul bab atau pembagian topik lainnya. 

Lalu bacalah sekali lagi secara menyeluruh dan istilah detail-detail yang penting untuk 

diingat”. 

C. Tinjauan tentang Penggunaan Mind Mapping dengan Metode Tanya Jawab 

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam menjalankan 

fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran yang 

tepat akan meningkatkan efektifitas kegiatan pembelajaran. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu diperlukan metode yang tertentu pula. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode Tanya Jawab. Metode ini cocok 

apabila digabungkan dengan mind mapping, karena metode tanya jawab adalah proses 

pembelajaran dimana ada kesempatan bagi guru atau bagi siswa untuk saling melontarkan 

pernyataan dan memberi jawaban. Mind mapping yang dibuat oleh siswa ditindak lanjuti 

dengan tanya jawab antara guru dengan siswa akan sangat membantu siswa dalam 



memahami materi yang dipelajari. Metode ini diterapkan dalam pembahasan mengenai 

materi atau permasalahan. Metode ini berguna untuk [8] : 

1. Mengklarifikasi beberapa hal atau masalah dan materi yang telah dibahas. 

2. Menambah penjelasan apabila materi hanya dibahas sepintas, sehingga siswa belum 

memahami materi tersebut. 

3. Mengarahkan pengamatan dan pemikiran siswa. 

 

 

D. Hasil Belajar 

Belajar merupakan kegiatan yang terkait dengan perubahan. Perubahan ini 

diharapkan menuju ke arah positif. Manusia apabila belajar akan menghasilkan pengetahuan, 

keterampilan dan kecakapan-kecakapan tertentu. [9] mendefenisikan “Belajar ialah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya”. Hasil belajar tampak dari perubahan yang dilakukan. Hasil belajar dapat 

dibedakan dalam beberapa kategori, seperti yang dikemukakan Bloom [10] yaitu: 

a) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual. 

b) Ranah afektif, berkenaan dengan siap. 

c) Ranah psikomotor, berkenaan dengan hasil keterampilan dan kemampuan bertindak.  

Diantara ranah tersebut, ranah kognitif yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah, 

karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi atau materi bahan 

pengajaran.  

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dengan memberikan tes hasil belajar 

kepada siswa, dan dari sinilah guru melakukan tindakan yang dianggap perlu guna mencapai 

hasil secara optimal. Hasil belajar yang dimaksud adalah nilai yang diperoleh siswa dari tes 

yang akan penulis berikan di akhir penelitian. 

 



METODE 

A.  Jenis Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, 

maka jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini dilakukan terhadap dua 

kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perlakuan yang diberikan terhadap kedua 

kelas tidak sama, kelas eksperimen merupakan kelas yang pembelajarannya menggunakan 

mind mapping dengan metode tanya jawab dan kelas kontrol merupakan kelas yang 

pembelajarannya menggunakan pembelajaran konvensional. 

B. Rancangan Penelitian 

Rancangan  penelitian yang digunakan Randomized control group only design. Dalam 

hal ini kelompok siswa diambil dari suatu populasi dan dikelompokkan secara acak menjadi 

dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Menurut [11] jenis penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 2. Rancangan Penelitian 

Kelas Treatment (perlakuan) Tes Akhir 

Eksperimen T1 X1 

Kontrol T2 X2 

Keterangan :  

T1 : Pembelajaran dengan penggunaan mind mapping dengan metode tanya jawab. 

T2 : pembelajaran konvensional. 

X1 : Hasil tes akhir berupa hasil belajar pada kelas eksperimen 

X2 : Hasil tes akhir berupa hasil belajar pada kelas kontrol 

 

C. Populasi dan Sampel 

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata. 

Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah 

dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan.  Format diagram alir 

dapat berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang 

jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. 

Di bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan 

penelitian yang diusulkan. 



Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. [12]. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X SMAN 3 Kota Solok yang terdiri dari 8 kelas.Perincian siswa dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3. Jumlah Siswa Kelas X SMAN 3 Kota Solok  Tahun Pelajaran 2009/2010  

No Kelas  Jumlah 

1. 

2 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

X1 

X2 

X3 

X4 

X5 

X6 

X7 

X8 

41 

37 

42 

43 

43 

42 

42 

Jumlah 337 

Sumber : Tata Usaha SMAN 3 Kota Solok 
 

D. Instrumen Penelitian 

Alat pengumpulan data dari penelitian ini adalah tes hasil belajar. Tes tertulis berbentuk soal 

uraian objektif.  

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah perbedaan mean dengan 

menggunakan uji-t, dengan langkah-langkah : 

1. Menentukan nilai rata-rata hasil belajar dan variansi masing-masing kelas  

2. Uji normalitas masing-masing kelas apakah berdistribusi normal atau tidak, dengan 

menggunakan uji Liliefors. 

3. Uji Homogenitas Variansi 

4. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua kelas sampel mempunyai variansi 

homogen atau tidak. Untuk mengujinya dilakukan uji F. 

5. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis adalah prosedur untuk menghasilkan keputusan,yaitu keputusan 

menerima atau menolak hipotesis yang telah ditentukan. 



b )Menentukan taraf signifikan 

Taraf signifikan yang digunakan pada penelitian ini adalah :α = 0,05 dan dk = n1 + n2 – 2 

c ) Menentukan kriteria pengujian hipotesis . 

Jika data berdistribusi normal dan mempunyai variansi homogen, maka uji 

statistik dengan uji t. Kriteria pengujian adalah thitung > ttabel, maka Ho ditolak dalam arti 

hasil belajar siswa yang menggunakan mind mapping dengan metode tanya jawab lebih 

baik daripada pembelajaran konvensional.  

F. Target Capaian Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai: 

1. memotivasi guru untuk terus meningkatkan profesional guru yang harus dimiliki. 

2. Bahan informasi bagi peneliti lain agar dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang 

pentingnya persepsi siswa terhadap seorang guru yang berdampak pada hasil belajar 

siswa. 

3. masukan kepada sekolah agar terus meningkatkan kualitas guru sehingga sekolah terus 

dapat meningkatkan kepercayaan dari semua pihak. 

4. Bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya. 

Berikut adalah rencana capaian tahunan seperti pada Tabel 3 berikut ini. 

 Tabel 3. Rencana Target Capaian Tahunan 

No Jenis Luaran 
Indikator Capaian 

TS
1)

 TS+1 

1 Publikasi Ilmiah 

International tidak ada tidak ada 

Nasional  Submitted published 

2 

Pemakalah 

dalam temu 

Ilmiah 

International Terdaftar terdaftar 

Nasional Ada ada 

3 

Invite Speaker 

dalam temu 

ilmiah International tidak ada tidak ada 

4 Visiting Lecturer International tidak ada tidak ada 

5 
Hak Kekayaan 

Intelektual 
Paten tidak ada tidak ada 

Paten Sederhana tidak ada tidak ada 



Hak Cipta tidak ada tidak ada 

Merek Dagang tidak ada tidak ada 

Desain Produk Industri tidak ada tidak ada 

Indikasi Geografis tidak ada tidak ada 

Perlindungan Varietas 

Makanan tidak ada tidak ada 

PerLindungan Topografi 

Sirkuit terpadu tidak ada tidak ada 

6 Teknologi tepat guna tidak ada tidak ada 

7 

Model/Purwarupa/Desain/karya seni/Rekayasa 

Sosial 

tidak ada tidak ada 

tidak ada tidak ada 

8 Buku Ajar (ISBN)  ada  ada 

 

 

G. Tugas peneliti 

Dalam Pelaksanaan penelitian peneliti mempunyai tugas seperti pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Tugas Peneliti 

No Nama 

/NIDN 

Instansi 

Asal 

Bidang 

Ilmu 

Alokasi 

Waktu 

(Jam/ 

Minggu) 

Uraian Tugas 

1 Adevi 

Murni Adel 

UMMY 

Solok 

Pendidi

kan 

Matem

atika 

40 1. Mengurus perizinan dan segala 

sesuatu yang berkaitan dengan 

operasional penelitian. 

2. Menyiapkan intrumen penelitian 

dan menganggarkan biaya, dan 

melakukan kontrol terhadap 

pelaksanaan penelitian 

3. Menvalidai instrumen penelitian 

4. Menyebarkan Instrumen  

5. Menganalisis data hasil hasil 

belajar siswa 

6. Membuat laporan kemajuan 

7. Membuat laporan akhir 

 

2 Fitri 

Ningsih 

UMMY 

Solok 

Pendidi

kan 

Matem

atika 

40 1. Mengurus perizinan dan segala 

sesuatu yang berkaitan dengan 

operasional penelitian. 

2. Menyiapkan intrumen penelitian 

dan menganggarkan biaya, dan 

melakukan kontrol terhadap 

pelaksanaan penelitian 



3. Menvalidai instrumen penelitian 

4. Menyebarkan Instrumen  

5. Menganalisis data hasil hasil 

belajar siswa 

6. Membuat laporan kemajuan 

7. Membuat laporan akhir 

 

 

 

JADWAL 

 

No. Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 

1 Observasi       

2 Membuat Proposal      

3 Merancang Instrumen      

4 Menvalidasi Instrumen      

5 Uji Coba In strumen      

6 Laporan Kemajuan      

7 Menganalisis Hasil Penelitian      

8 Laporan Akhir      
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